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ABSTRAK
PENGARUH TENAGA KERJA DAN MODAL TERHADAP NILAI

TAMBAH INDUSTRI PENGOLAHAN KOPI BUBUK DI SUMATERA
SELATAN

Oleh:
Nyayu Dian Permatasari; Muhammad Teguh; Mukhlis

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh tenaga kerja,modal industri
pengolahan kopi bubuk di sumatera selatan. Data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah data pendekatan regresi fungsi produksi Cobb — Douglass.
Data stasioner dapat dilihat dari hasil estimasi dengan memperhatikan nilai
probabilitas yang ada pada setiap variabel. Data dikatakan lolos uji ADF apabila
nilai probabilitas setiap variabel kurang dari 10%, jika pada tingkat level (0) nilai
probabilitas lebih dari 10% maka data tidak lolos sehingga perlu dilakukukan
kembali uji ADF pada level 1 (first difference) atau level 2 (second difference).
hasil pengujian kedua variabel, hasil nilai probabilitas tenaga kerja dan modal
Industri Kopi Bubuk di Sumatera Selatanmenunjukan bahwa keduanya berada di
kondisi stasioner, stasioner pada level O dilihat dari probabilitas diatas sebesar
0.0085 dan 0.0042 atau < (0,010). hasil pengujian kedua variabel, hasil nilai
probabilitas tenaga kerja dan modal Industri kopi bubuk di Sumatera
Selatanmenunjukan bahwa keduanya berada di kondisi stasioner, stasioner pada
level 0 dilihat dari probabilitas diatas sebesar 0.0085 dan 0.0042 atau < (0,010).
pada asumsi Cobb-Douglas adalah dengan menilai probability cross-sectionnya,
apabila < 0,05 maka model yang digunakan adalah fixed, tetapi apabila
probability > 0,05 maka model yang digunakan adalah random.

Kata Kunci : Modal Industri, pengaruh tenaga kerja, pengolahan kopi
bubuk.

Ketua, Anggota
i — -
Drs. hammad Tequh., M.Si Dr. Mukhlis) S.E..M.Si
NIP.196108081989031003 NIP. 197304062010121001
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ABSTRACT
THE INFLUENCE OF LABOR AND CAPITAL ON THE ADDED VALUE
OF THE POWDER COFFEE PROCESSING INDUSTRY IN SOUTH
SUMATRA
By:

Nyayu Dian Permatasari; Muhammad Teguh; Mukhlis

This study aims to analyze the influence of labor, capital in the ground coffee
processing industry in South Sumatra. The data used in this research is the Cobb —
Douglass production function regression approach. Stationary data can be seen
from the estimation results by taking into account the probability values that exist
in each variable. Data is said to pass the ADF test if the probability value of each
variable is less than 10%, if at level (0) the probability value is more than 10%
then the data does not pass so it is necessary to re-do the ADF test at level 1 (first
difference) or level 2 (second differences). the results of testing the two variables,
the results of the probability value of labor and capital for the Ground Coffee
Industry in South Sumatra show that both are in a stationary condition, stationary
at level 0 seen from the above probabilities of 0.0085 and 0.0042 or < (0.010). the
results of testing the two variables, the results of the probability value of labor and
capital for the ground coffee industry in South Sumatra show that both are in a
stationary condition, stationary at level 0 seen from the above probabilities of
0.0085 and 0.0042 or < (0.010). on assumptionsCobb-Douglas is by assessing the
probability cross-section, if <0.05 then the model used is fixed, but if the
probability is > 0.05 then the model used is random. The results of table 4.10
show that the random.

Keywords: Industrial capital, labor influence, ground coffee processing
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BAB |
PENDAHULAN
1.1 Latar Belakang
Perkembangan industri sangat penting karena mempengaruhi perkembangan produk
domestik bruto (PDB). Industri menciptakan nilai tambah yang lebih tinggi
dibandingkan dengan produk lain dengan rasiokomersial yang tinggi. Alasannya
adalah sektor industri, dimana beberapa produk dapat menawarkan manfaat yang

besar bagi pengguna atau konsumen (Dumairy, 2000).

Definisi industri pada tingkat mikro adalah sekelompok perusahaan yang
menghasilkan produk yang sama atau homogen degankarakteristik yang dapat
disubstitusikan secara dekat. Pengertian ekonomi makro industri adalah penciptaan
nilai tambah dari kegiatan ekonomi berupa barang dan jasa (Hasibuan, 1993).
Indonesia merupakan suatu negara produsen kopi keempat terbesar dunia setelah
Brazil, Vietnam dan Colombia. Tingkat konsumsi kopi dalam negeri berdasarkan
hasil survei LPEM Ul tahun 1989 adalah sebesar 500 gram/kapita/tahun. Dewasa ini
Asosiasi Eksportir dan Industri Kopi (AEKI) memperkirakan tingkat konsumsi kopi
di Indonesia telah mencapai 1,15 kg/kapita/tahun.

Seiring dengan kemajuan dan perkembangan zaman.telah terjadi peningkatan
kesejahteraan dan perubahan gaya hidup masyarakat Indonesia yang akhirnya

mendorong terhadap peningkatan konsumsi kopi. Hal ini terlihat dengan adanya



peningkatan pemenuhan kebutuhan dalam negeri yang pada awal tahun 90an

mencapai 120.000 ton, di tahun 2000an telah mencapai sekitar 180.000 ton.

Sebagai negara yang menjadi produsen biji kopi keempat di dunia, Indonesia
memberikan kontribusi sebesar 9% terhadap produksi kopi dunia. Peningkatan
produksi kopi yang terpampang jelas tersebut dipengaruhi oleh perubahan gaya hidup
masyarakat Indonesia yang mengikuti tren kegemaran mengonsumsi kopi dan bahkan
menjadikan kopi sebagai kebutuhan harian. Kebutuhan produksi kopi mendorong
pengembangan industri yang bersifat kontinu dan meranh ke pasar global. Pemasukan
devisa negara meningkat sebesar 19,1% yang merupakan akibat dari ekspor olahan
kopi nasional berupa kopi instan, ekstrak, esens, dan konsentrat kopi (Kementerian

Perindustrian Republik Indonesia, 2019).

Dengan meningkatnya taraf hidup dan pergeseran gaya hidup masyarakat
perkotaan di Indonesia telah mendorong terjadinya pergeseran dalam pola konsumsi
kopi khususnya pada kawula muda. Generasi muda pada umumya lebih menyukai
minum kopi instant, kopi three in one maupun minuman berbasis expresso yang
disajikan di café-café. Sedangkan kopi tubruk (kopi bubuk) masih merupakan

konsumsi utama masyarakat/penduduk di pedesaan dan golongn tua.

Kebutuhan kafein harian yang perlu dipenuhi masyarakat Indonesia dari
mengonsumsi kopi kian meningkat mengingat gaya hidup dan kerja masyarakat yang
membutuhkan kondisi tubuh yang prima, imana kopi sebagai salah satu

pendukungnya. Banyaknya kedai kopi yang sering dijumpai di tiap sudut kota



merupakan bentuk adaptasi dari kebutuhan kopi masyarakat Indonesia yang
meningkat. Menjamurnya kedai kopi berbanding lurus dengan pningkatan kebutuhan
produksi kopi Indonesia. Tren ini pun juga memperluas pasar dan potensi

keberhasilan dari pengembangan industri pangan Indonesia berupa pengoahan kopi.

Strata Industri kopi dalam negeri sangat beragam, dimulai dari unit usaha
berskala industri rumah tangga hingga industri kopi berskala multinasional. Produk-
produk yang dihasilkan tidak hanya untuk meenuhi kebutuhan konsumsi kopi dalam
negeri, namun juga untuk mengisi pasar di luar negeri. Hal tersebut menunjukkan
bahwa konsumsi kopi di dalam negeri merupakan pasar yang menarik bagi kalangan
pengusaha yang masih memberikan prospek dan peuang sekaligus menunjukkan

adannya kondisi yang kondusif dalam berinvestasi dibidang industri kopi.

Industri berskala rumah tangga adalah industri yang bersifat rumah tangga
(home industri) dimana tenaga kerjanya adalah anggota keluarga dengan meliibatkan
satu atau beberapa karyawan. Produknya dipasarkan di warung atau pasar yang ada
disekitarnya dengan brand name atau tanpa brand nam. Industri yang tergolong pada
kelompok ini pada umumnya tidak terdaftar di Dinas Perindustrian maupun di Dinas
POM. Industri pada kelompok ini tersebar di seluruh daerah penghasil kopi. Namun
ada juga industri kopi menengah yang menghailkan kopi bubuk atau produk kopi
olahan lainnya seperti minuman kopi yan prodknya dipasakan di wilayah Kecamatan
atau Kabupaten tempat produk tersebut dihasilkan. Produknya dalam betuk kemasan

sederhana yang pada umumnya telah memperoleh Izin dari Dinas Perindustrian



sebagai produk Rumah tangga. Misalnya kopi cap Bintang di Muara Enim, Kopi Cap

AAA di Jambi, Kopi Emas L4L di Kabupaten 4 Lawang, dan lan-lain.

Industri kopi skala besar merupakan industri pengolahan kopi yang
menghasilkan kopi bubuk, kopi instant atau kopi mix dan kopi olahan lainnya yang
produknya dipasarkan di berbagai daerah di dalam negeri atau diekspor. Produknya
dalam bentuk kemasan yang pada umumnya telah memperoleh nomor Merek Dagang
dan atau label lainnya. Beberapa nama industri kopi yang tergolong sebagai industri
kopi ini adalah PT .Sari Indofood Corp, PT. Nestle Indonesia, PT Santos Jaya Abadi,

PT Aneka Coffee Industri, PT Torabika Semesta dan lain-lain.

Produk-produk yang dihasilkan oleh industri kopi pada dasarnya adalah
berupa kopi bubuk dan kopi instant. Dari kedua jenis ini dihasilkan produk-produk
kopi seperti kopi threee in one dan lainnya. Sedangkan di Cafe (Kedai Kopi) produk
dasarnya adalah berupa kopi original dan kopi espresso. Produksi kopi bubuk saat ini
diperkirakan telah mencapai 150.000 ton, sedangkan untuk kopi instant dan turunnya
telah mencapai 20.000 ton. Data BPS (Biro Pusat Statistik) mencatat bahwa volume
ekspor kopi soluble rata-rata dalam 5 tahun terakhir mencapai sekitar 15.000 ton per

tahun .sedangkan ekspor kopi bubuk mencapai 3.000 ton per tahun.

Pengembangan industri kopi telah dilakukan dengan meningkatkan sumber
daya manusia seta kualitas dan mutu dari produk kopi yang dihasilkan. Adanya
standar yang telah ditetapkan juga menjadi strategi utama bagi industri kopi untuk

menghasilan produk kopi olahan dengan kualitas prima. Banyaknya daerah Indonesia



yang mengembangkan varietas olahan kopi yang beragam menjadi peluang besar bagi
produksi kopi Indonesia untuk meraih keberhasilan pada pasar ekspor dengan nilai
tinggi. Oleh sebab itu, pengembangan industri kopi memerlukan sumber daya
manusia yang kompete dan bahan baku yang berkualitas mengingat kontribusinya
terhadap PDB yang signifikan sebagai komoditas hasil perkebunan terbesar ketiga.
Perekonomian nasional dipengaruhi oleh pertumbuhan industri kopi sebesar 250%
selama satu dekade ke belakang (Kontan.c.id, 2022).

Tabel 1. 1 Perkiraan Konsumsi Kopi Indonesia

Tahun Jumlah Penduduk Kebutuhan Kopi Konsumsi Kopi
(jiwa) (kg) (kg/kapita/tahun)

2010 237.000.000 190.000.000 0,80

2011 241.000.000 210.000.000 0,87

2012 245.000.000 230.000.000 0,94

2013 249.000.000 250.000.000 1,00

2014 253.000.000 260.000.000 1,03

2015 259.000.000. 280.000.000 1,09

2016 260.000.000 300.000.000 1,15

Sumber : Asosiasi Eksportir dan Industri Kopi Indonesia, 2018.

Industri kopi Indonesia memiliki potensi untuk dikembangkan dan menjadi
lahan bisnis mengingat banyaknya konsumen yang memiliki kegemaran untuk
mengonsumsi kafein dari kopi sebagai kebutuhan harian maupun sekadar minuman
yang disukai. Perubahan signifikan dri gaya hidup dan minat masyarkat untuk
mengonsumsi kopi mengakibatkan adanya peningkatan permintaan produksi olahan
kopi lokal yang juga memberikan dampak positif berupa peningkatan pemasukan

negara.



Provinsi Sumatera Selatan merupakan daerah yang kaya akan sumber daya
alam, sumber daya manusia, adat istiadat dan budaya. Sebanyk apapun kekayaan
yang Anda miliki, jika tidak ada yang mengolahnya, tidak ada artinya. Memanfaatkan
kekayaan alam dan potensi negara bukanlah hal yang mudah, Anda harus memahami
dan mengenali kegunaannya agar dapat saling bekerja sama.

Peluang untuk mengebangkan kopi sebagai penggerak perekonomian daerah
Sumatera Selatan (Sumsel) khususnya bagi daerah-daerah sentra produksi kopi
cukup besar. Peluang ini dapat dikaitkan dengan mengembangkan kawasan
agropolitan di beberapa wilayah sentra produksi penghasil kopi di perdesan seperti
kawasan Semendo, Pagar Alam, Empat Lawang Musi Rawas dan Oku Selatan. Hal
demikian paling tidak telah dilakukan oleh Pemerintah Provinsi Sumatera Selatan
bekerjasama dengan PT Pelindo Il membangun pabrik penolahan kopi dan
memunculkan merk dagang bagi Sumsel. Pihak PT. Pelindo Il menyiapkan lahan
untuk membangun pabrik di kawasan Kecamatan Kalidoni yang akan terhubung
langsung dengan pelabuhan Boom Baru Palembang.

Sebagai Provinsi sentra produksi kopi perkebunan rakyat tertinggi di
Indonesia, produksi kopi robusta Provinsi Sumatera Selatan tahun 2014 mencapai
135.287 ton dan tersebar di 5 kabupaten. Kelima kabupaten tersebut adalah
Kabupaten OKU Selatan, Kabupaten Empat Lawang, Kabupaten Muara Enim,

Kabupaten Lahat, dan Kabupaten OKU (Sekretariat Jenderal Kementrian Pertanian



Modal adalah salah satu faktor yang menentukan kesmpatan industri kecil
untuk berkembang.Sebagian para pelaku usaha melakukan pengebangan kerjasama
yang lebih efektif dengan dinas sektoral atau instansi melalui perusahaan besar dan
kecil baik bersifat perorangan maupun kelompok. Kerja sama disebut juga dengan
perilaku kolusi antara satu dengan lainnya, didalam pasar dengan pertimbangan
faktor kemungkinan untung atau rugi yang akan diperoleh. Oleh karena itu, untuk
mencapai tujuan tersebut haruslah mempuyai strategi yang tepat agar mendapatkan
keuntungan dan dapat mempertahankan suatu industri tersebut (Teguh, 2016).

Pembangunan itu adalah upaya untuk menciptakan nilai, menciptakan
lapangan kerja dan mendapatkan kesempatan kerja. Industri juga menyediakan
produk dan jasa berkualitas tinggi dengan harga bersaing baik di dalam maupun luar
negeri, dapat meningkatkan nilai ekspor untuk mendukung pembangunan daerah dan
sektor pembangunan lainnya untuk mengembangkan kapasitas teknologi (BPS,
2019).

Sektor yang menghasilkan nilai tambah (added value), yang memungkinkan
terjadinya perubahan struktur perekonomian dari sektor pertanian ke sektor industri,
dianggap sebagai faktor nilai tambah dalam peralihan dari sektor pertanian ke sektor
industri. Nilai tambah atau added value dipengaruhi oleh sejumlah faktor variasi
produk. yang berbeda dan berkualitas tinggi yang dimiliki oleh industri penghasil

produk tersebut dan laba atau keuntungan modalnya.



Pengusaha perlu meningkatkan efisiensi alokasi dan memaksimalkan output
melalui penggunaan faktor produksi secara efektif. Memaksimalkan keuntngan
merupakan salah satu indikator keberhasilan usaha dan dapat dicapai dengan
mengoptimalkan hubungan antara output dan input mengguakan fungsi produksi
yang dijelaskan oleh Lincoln (1995).

Jika ingin mengukur keberhasilan usahanya. Hal ini dilakukan dengan
memanfaatkan faktor-faktor produksi secara efisien, karena hubungan antara input
dan output dinyatakan dalam fungsi produksi, menurut Lincolin (1995). Salah satu
standar yang digunakan untuk menilai keberhasilan tersebut adalah tingkat
keuntungan yang maksimal. Efisiensi alokatif sangat penting untuk tujuan ini.

merupakan upaya meningkatkan nilai tambah, menciptakan lapangan
pekerjaan dan memperoleh kesempatan kerja. Industri itu juga akan menyediakan
barang dan jasa yang bermutu dengan harga yang bersang dalam dan luar negeri,
dapat meningkatkan nilai ekspor guna menunjang pembangunan daerah dan sektor
pembangunan lainnya hingga mengembangkan kemampuan teknologi (BPS, 2019).

Sektor yang menghasilkan nilai tambah (value added) dengan memberikan
potensi pergeseran dalam stuktur perekonomian dari sektor pertanian menuju sektor
industrimerupakan pemikiran bahwa nilai tambah yang dimiliki sebagi faktor yang
memberikan kontribusi peralihan sektor pertanian ke industri.Value added atau nilai

tambah dipengaruhi oleh beberapa faktor variasi produk yang beraneka ragam dan



mempunyai kualitas yang tinggi yang dimiliki oleh industri dalam menghasilkan
suatu produk, dan profit atau keuntungan yang diperoleh dari modal yang dimilikinya

Menurut Lincolin (1995) produksi sebagai output pada faktor produksi yang
disebut input, hubungan antara input dan output dinyatakan dalam suatu fungsi
produksi. salah satu ukuran yang dipergnakan untuk mengukur keberhasilan suatu
usaha adalah tingkat keuntungan maksium yang diperoleh dengan cara pemanfaatan
faktor- faktor produksi secara efisien. Efisiensi alokatif diperlukan agar pengusaha
mampu menghasilkan output yang maksimal.

Produksi dapat diartikan sebagai kegiatan mengalokasikan atau
mengkombinasikan faktor-faktor produksi secara optimal. Faktor produksi yang
dioptimalkan kombinasinya dalam menghaslkan output dapat terdiri dari faktor
produksi tenaga kerja dan modal. Peningkatan input faktor produksi yang
dialokasikan berhubungan positif dengan peningkatan produksi. Tambahan input
tenaga kerja dan modal yang dignakan oleh industri kopi bubuk akan menaikkan
output. Model produksi yang biasa digunakan untuk melihat hubungan atau pengaruh
ini adalah fungsi produksi Cobb-Douglas. Dalam fungsi produksi Cobb-Douglas
koefisiennya menunjukkan elastisitas yang dapat berarti juga efisiensi dalam
pengalokasian faktor produksi.

Kabupaten Sentra Produksi Kopi Perkebunan Rakyat di Sumatera Selatan
Kabupaten/Kota Produksi (ton) Share (%) Share Kumulatif (%) 1 Kabupaten OKU

Selatan 33.41 24.76 24.76 2. Kabupaten Empat Lawang 26.275 19.42 44.18 3



.Kabupaten Muara Enim 25.147 18.59 62.77 4. Kabupaten Lahat 20.735 15.33 78.09
5 .Kabupaten OKU 15.992 11.82 89.91 Lainnya 13.647 10.09 100.00. Sumatera
Selatan 135.287 100.00 Kabupaten Muara Enim merupakan salah satu Kabupaten
yang berkontribusi atas produksi kopi robusta di Sumatera Selatan. Kabupaten Muara
Enim penghasil kopi robusta terbesar ke-tiga diantara beberapa Kabupaten di
Sumatera Selatan. Jumlah produksi kopi dari Kabupaten Muara Enim sebesar 25.147
ton per tahun atau sebesar 18.59%. Tanaman kopi tersebar di beberapa Kecamatan
yang ada di Kabupaten Muara Enim sehingga memacu sektor perkebunan menjadi
tulang punggung perekonomian di Kabupaten Muara Enim. Tanaman kopi banyak
dijumpai di KecamatanSemende Darat Laut, Semende Darat Tengah dan Semende
Darat Ulu. Tanaman kopi yang dihasilkan oleh petani kopi lebih banyak berjenis
robusta.

Nilai tambah didapatkan dari nilai produk akhir dikurangi biaya antara
(intermediate cost) yang terdiri dari biaya bahan baku dan bahan penolong dalam
melakukan produksi. Komoditi pertanian pada umumnya dihasilkan sebagai bahan
mentah dan mudah rusak (perishable), sehingga perlu langsung dikonsumsi. Proses
pengolahan hasil pertanian dapat meningkatkan guna komodditi pertanian. Salah satu
konsep yang sering digunakan membahas pengolahan komoditi ini adalah nilai
tammabah (Riyan, 2009).

Oleh karena itu perlu dilkukan penelitian untuk mengetahui faktor-faktor yang

mempengaruhi produksi bubuk kopi robusta, besaran nilai tambah yang dihasilkan, 5

10



Universitas Sriwijaya jumlah pendapatan dan strategi pengembangan usaha dari
industri rumah tangga pengolahan kopi bubuk robusta (Coffea canephora) di

Kecamatan Semeende Darat Laut, Kabupaten Muara Enim, Sumatera Selatan

1.2. Rumusan Masalah

Sektor industri mempunyai peran penting dalam perekonomian baik daerah maupun
nasional. Oleh karena itu, dalam penelitian ini dirumuskan masalah penelitian yaitu:
Bagaimana pengaruh modal dan tenaga kerja terhadap output pada industri

pengolahan kopi bubuk di Sumatera Selatan.

1.3. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini yaitu Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini yaitu:
untuk mengetahui pengaruh modal dan tenaga kerja terhadap output pada industri

pengolahan kopi bubuk di Sumatera Selatan.

1.4. Manfaat Penelitian
Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka manfaat yang dapat diberikan atas

penetian ini adalah sebagai berikut:

1. Manfaat ilmiah
Sebagai salah satu bahan kajian dalam menambah yang dapat dalam
penelitian ini untuk memahami dan mendalami masalah-masalah ekonomi

industri, khususnya tentang analisis produksi dan efisiensi.

11



2. Manfaat bagi Pemerintah Daerah
Merupakan masukan bagi pemerintah di Provinsi Sumatera Selatan dalam
merumuskan kebijakan pembangunan sektor industri, khususnya industri kopi
bubuk.

3. .Untukmasyarakat
Sebagai bahan informasi dan referensi bagi pihak-pihak yang berkepentingan

atau terkait dengan penelitian ini.

12



alokasi penggunaan faktor produksi untuk mendapatkan hasil yang optimal
dari sebelumnya yang akhirnya akan menghasilkan keuntungan yang maksima
Begitu juga dengan tenaga kerja di industri kopi di Sumatera Selatan yang jika
bertambah satu maka akan mempengaruhi produksi kopi sebesar satu juga.

5. Tingkat skala produksi industri kopi diSumatera Selatan berdasarkan
pendekatan regresi dengan fungsi Cobb-Douglass berada dalam kondisi skala

usaha yang meningkat
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